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2.1    Deskripsi Klien  
2.1.1 Latar Belakang Klien  
         Dalam mencari informasi seputar komunitas Hijrah United kami melakukan 
wawancara dengan bagian Humas dan Multimedia Hijrah United yaitu Mas Rendik 
Prasetyo, beliau mengatakan pada awalnya Hijrah United berawal dari pemuda 
pemuda masjid yaitu masjid Alghifari, para pemuda disana mulai aktif melakukan 
kegiatan dakwah dengan membuat sebuah komunitas yang pertama ialah FUPI. Seiring 
berjalannya waktu dengan kepentingan yang berbeda-beda komunitas ini semakin 
berkembang dan memecah bagian dengan membentuk sebuah komunitas baru dengan 
kepentingan dan latar belakang yang berbeda, yaitu Move dimana komunitas baru ini 
bergerak dan menyasar khusus kepada anak muda. Mas Rendik adalah salah seorang 
yang pindah ke komunitas Move, beliau mengatakan bisa dibilang move ini sebuah 
replika atau mengikuti gaya/model dakwah Shift yang digagas oleh Ustadz Hanan 
Attaki.  Komunitas Move ini tidak bertahan begitu lama, karena setelah itu mereka 
vakum dan tidak melakukan kegiatan-kegiatan ataupun event. Setelah vakum sekitar 
setahun tanpa kejelasan, anak-anak muda masjid Alghifari ini berkumpul kembali baik 
dari komunitas FUPI ataupun Move. Lalu berdiskusi dan merasa tidak adanya 
kesinergian diantara mereka yang akhirnya memunculkan kesimpulan dan niatan 





         Dari wawancara tersebut juga Mas Rendik mengatakan sistem keanggotaan pada 
Komunitas Hijrah United ini tidak memiliki keanggotan yang tetap, struktural 
komunitas sendiri hanya terdiri dari Pengurus Inti seperti Ketua, Bendahara, Sekretaris 
dan Multimedia. Selebihnya keanggotaan dalam komunitas Hijrah United ini hanya 
saat komunitas melakukan open volunteer ketika hendak melakukan kegiatan dan 
bersifat saling ajak, semua volunteer kegiatan yang membantu bersifat jika ingin 
membatu silahkan bergabung dan ikut melaksanakan kegiatan bersama Hijrah United.  
         Mas Rendik juga menjelaskan dalam gerakannya Hijrah United tidak 
memfokuskan kegiatannya untuk mengajak anak-anak muda ataupun masyarakat 
untuk bergabung dalam komunitas, tetapi titik fokus dari gerakan komunitas Hijrah 
United ini lebih kepada nilai dan pesan yang disampaikan agar dapat dipraktikan 
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
         Misi dari Hijrah United yakni menyatukan perbedaan-perbedaan dari kalangan 
umat muslim sendiri, adanya golongan-golongan kajian antar sesama umat muslim 
menjadi semangat Hijrah United untuk menyatukan dan memperkuat ukhwah atau 
hubungan antar sesama dan menjadikan islam agama yang kuat dan bersatu. Dakwah 
Hijrah United sendiri tidak menyinggung terkait hukum-hukum fiqih, dimana peluang 
besar perbedaan dan pengelompokan-pengelompokan antar sesama umat muslim 
semakin besar. Didalam komunitas Hijrah United membebaskan kepada semua 
anggotanya untuk mengambil paham fiqih yang mana saja dari beberapa imam dalam 
agama islam, tetapi dalam penguatan ukhwah selalu dipertegas dan dijunjung tinggi 




         Dari Mas Rendik juga dijelaskan bahwa dalam berdakwah Hijrah United 
menerapkan konsep dimana dakwah dimasukan dengan pelan-pelan dari yang pokok 
terlebih dahulu, yang wajib-wajib pelan-pelan baru mulai memasuki ke arah yang 
sunnah dan meninggalkan mubah. Dakwah itu tidak sembarangan tetapi menggunakan 
ilmu, ada caranya tidak langsung menghakimi dan mentaklik bahwa apa yang 
dilakukan saudara seiman kita itu salah dan berdosa. Dakwah Hijrah United dilakukan 
dengan pelan-pelan dan melalui pendekatan ukhwah antar sesama muslim, dengan 
menunjukan prilaku yang baik dan akhlaq yang mulia Hijrah United mengajak saudara 
semuslim semuanya agar bisa berubah menjadi lebih baik secara bertahap.  
         Menurut Hijrah United masalah anak muda sekarang yang baru memasuki dunia 
hijrah ataupun baru mengenal kata hijrah ialah saling memvonis dan menghakimi 
sesama muslim yang berbeda pendapat ataupun penampilan dengan dirinya yang sudah 
berhijrah,  padahal semua itu butuh ilmu. Dalam mencari ilmu seorang muslim akan 
melewati beberapa fase bertahap yang harus ia lalui dengan benar dan lulus dalam 
artian ia bisa mengatasinya. Fase yang pertama ialah menebang kesombongan, fase 
yang kedua ialah menebang kebodohan, dan fase yang ketiga ialah semakin seorang 
muslim berilmu maka ia akan semakin merasa rendah dan tidak memiliki sedikitpun 
dari luasnya ilmu yang belum ia pelajari, ia akan senantiasa haus akan ilmu 
pengetahuan dan belajar terus belajar karena merasa masih banyak yang harus ia 
pelajari. Dan banyak dari kalangan anak muda sekarang yang menurut Hijrah United 
yang masih dalam fase pertama belum mampu melewatinya dan akhirnya membuat 
kegaduhan diantara teman-teman yang sama-sama masih baru belajar, sehingga ini 




pemuda muslim yang sedang belajar berhijrah dengan metode atau pendekatan 
Ukhwah Islamiyah. Dimana teman-teman hijrah dirangkul dan diajak belajar bersama 
pelan-pelan tanpa menebarkan kebencian kepada sesama umat muslim yang sedang 






















2.1.2 Analisis Kompetitor 
         Selain Hijrah United, di kota Malang terdapat banyak sekali komunitas yang 
bergelut dalam dunia Hijrah diantaranya ada Nawak Hijrah, Malang Mengaji, Terang 
Malang, Yukngaji Malang, dll. Tetapi dalam hal ini yang menjadi kompetitor terdekat 
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1. Apa itu Yukngaji Malang? 
Yukngaji Malang merupakan sebuah komunitas yang bergerak di dunia dakwah 
dimana komunitas ini mengajak anak muda millenials dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan berbobot agama yang ringan-ringan mulai dari Ngaji bareng, 
sedekah, dan menegakkan sunnah-sunnah yang sudah asing bagi anak muda. 
2. Dari mana asal komunitas Yukngaji Malang? 
Komunitas ini berasal dari Malang dan berkegiatan di Malang, yang mana pada 
awalnya komunitas ini merupakan pecahan atau pemekaran dari komunitas 
Yukngajiid yang berbasis nasional dan karena peminatan yang tinggi maka 
dibukalah komunitas Yukngaji regional perdaerahnya. Yukngajiid ini sendiri 
adalah komunitas yang dirikan dan dibimbing oleh ustadz kondang yaitu 
Ustadz Felix Siauw. 
3. Sejak kapan komunitas Yukngaji Malang ini eksis? 
Untuk Yukngaji Malang mulai dibentuk dan aktif berkegiatan sejak tahun 2017 
dengan beranggotakan beberapa pemuda Malang yang sebelumnya telah aktif 
juga mengikuti kegiatan Yukngajiid Nasional. 
4. Apa saja program dan kegiatan Yukngaji Malang? 
Kegiatan Yukngaji Malang beragam, mulai dari yang rutin mingguan terbuka 
dan bisa diikuti siapa saja, sampai kegiatan wajib yang hanya bisa diikuti oleh 
pemuda yang ingin mendaftar untuk belajar ngaji lebih intens dan berkhitmad 
mengikuti kegiatan-kegiatan Yukngaji Malang. Kegiatan wajib ini dinamakan 
Fast (Ngaji Intensive), kegiatan ini lebih formal dan resmi menggunakan modul 




pemuda-pemuda Yukngaji regional. Kegiatan fast sangat terstruktural dan ada 
beberapa tahap sampai setelah semua tahap selesai barulah bisa direkrut 
menjadi pengurus dan anggota tetap Yukngaji Malang. Sedangkan kegiatan 
rutinan Yukngaji Malang yang lebih terbuka ada beberapa diantaranya Ngaji 
Mingguan, Sedekah Mingguan, Jum’at Ganteng, hingga kegiatan bulanan 
seperti olahraga bareng atau rihlah bareng sambil berdiskusi terkait masalah-
masalah umat. 
5. Apa program andalan dari Yukngaji Malang? 
Program andalan dari Yukngaji Malang ialah Fast (Ngaji Intensive). Dimana 
program ini langsung turun dan diawasi dari Yukngajiid pusat. 
6. Dimana Yukngaji Malang mempublikasikan program dan kegiatannya? 
Selain kegiatan luring seperti yang disebutkan diatas, Yukngaji Malang juga 
memiliki konten-konten rutinan yang sering diadakan. Dan semua kegiatan 
beserta konten dari Yukngaji Malang akan dipublikasikan melalui media sosial 
whatsapp, instagram dan youtube Yukngaji Malang. 
7. Siapa sajakah yang menjadi target pasar dari Yukngaji Malang? 
Target pasar dari Yukngaji Malang sendiri tidak terkhusus terhadap kalangan 
pemuda tertentu, yakni lebih menyeluruh mengajak kesemua kalangan 
millenials untuk berkegiatan dan ngaji bareng terkait agama. 
8. Berapa jumlah followers Instagram dan Subscriber Yukngaji Malang? 
Untuk pengikut Instagram dari akun Yukngajimlg yakni 11.9k followers, dan 





9. Mengapa program Yukngaji Malang terbilang sukses? 
Karena Struktur dan kegiatan yang terawasi dari Yukngajiid pusat yang selalu 
terjaga sehingga semua kegiatan dan program dijalankan secara maksimal. 
10. Bagaimana Yukngaji Malang dalam membuat program? 
Program dibuat atas dasar kebutuhan dan perhatian komunitas Yukngaji 
Malang untuk mengajak millenials melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
ngaji bareng yang dibalut dengan menarik. Program Yukngaji Malang dibuat 
seringan mungkin agar menghilangkan kesan dakwah yang membosankan 
seperti ceramah, duduk dimasjid berjam-jam dan kegiatan lainnya yang 
terkesan tidak menarik. 
         Dari pertanyaan-pertanyaan diatas kami mendapatkan positioning dari Yukngaji 
Malang yang berbeda dari Hijrah United, kami dapatkan juga beberapa kegiatan dan 
program yang memiliki peluang untuk bisa dilakukan dilapangan guna menarik 
awarness dari kalangan anak muda atau millenials.  
2.2    Program 
2.2.1 Matrik TOWS 
a) SO Strategies 
i) Pembahasan Program terfokus pada topik hijrah (S:1,2,3; O:1) 
ii) Membuat pembahasan tentang permasalahan hijrah yang ada dimasyarakat 
(S;3, O:2) 





b) ST Strategies  
i) Memilih pembahasan yang tidak menimbulkan Khilafiyah  (S:1, T:1) 
ii) Membuat konten yang berbeda dari konten yang sudah ada (S:3, T:4) 
c) WS Strategies 
i) Cara membahas konten dengan bahasa millennials ( W:2,S:6) 
ii) Menyampaikan konten senetral mungkin (W:1; T:1) 
d) WT Strategies 
i) Memilih Da’I yang memiliki karakter penyampaian dakwah yang kekinian 
(W:4, T:4) 
ii) Mambuat konsep program dengan memodifikasi dari konsep konten yang 
lain (W:4, T:3) 
 
2.2.2 Strategi Pembuatan Program  
         Dalam pembuatan program ini kami membuat program ini menjadi sebuah 
program podcast di media online yang dikemas secara simple dan singkat dengan 
pembawaan yang santai, nantinya podcast kami beri background foto yang sesuai 
dengan target audience dan topik yang sedang dibicarakan yang mana nantinya kami 
akan mengunggah di sosial media Instagram. Selain dari permasalahan yang di hadapi 
klien alasan kami membuat program online dikarenakan disebutkan dalam  laporan 
berjudul digital 2021 : The Latest Insight Into The State of Digital bahwa dari total 
274,9 juta penduduk Indonesia, 170 juta diantaranya telah menggunakan sosial media 
dan generasi millennials yang umum disebebut generasi Y serta Z mendominasi 




tuju yaitu millennials, kami membuat podcast dikarenakan dalam beberapa tahun 
terakhir ini podcast sedang banyak di produksi oleh para konten creator, selain itu 
konten podcast merupakan konten yang bisa dibuat simple karena kami ingin membuat 
program kami sesimple mungkin alasannya adalah program kami ditujukan untuk 
kaum millennials karena menurut riset wawancara yang kami lakukan millennials lebih 
menyukai konten yang simple dan jelas, kemudian kami mengunggah program kami di 
Instagram dikarenakan menurut website bussines dot com Instagram adalah salah satu 
platform sosial yang sangat sering digunakan oleh para generasi millennial. Bahkan, 
bisa dikatakan bahwa generasi millennial adalah generasi yang paling banyak 
menggunakan Instagram dibandingkan generasi lainnya. Hasil penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa 60% pengguna Instagram berusia di antara 18 sampai 29 tahun 
yang mana ini masih termasuk kedalam usia millennials, ini juga berarti hanya 40% 
yang berasal dari generasi lain yang mengakses Instagram. Kemudian kami 
menggunakan nama program hijrah MasaGini juga menjadi strategi agar followers 
penasaran dengan program karena nama ini terkesan mempunyai arti negatif. 
 
2.2.3 Deskripsi Program 
         Produksi konten Hijrah MasaGini merupakan program komunikasi dakwah 
berbentuk podcast yang didalamnya membahas seputar fenomena hijrah masa kini dan 
permasalahan permasalahan anak muda masa kini yang akan dibuat dalam bentuk 
konten video narasi pendek dengan background yang menggambar tentang topik yang 




mereka yang ingin atau sedang melakukan hijrah. Nama Hijrah MasaGini sendiri kami 
ambil dari kata gabungan “Masakini” dan “Masa Gini?” karna nantinya program ini 
akan membahas seputar fenomena hijrah masakini dan menjawab pertanyaan “masa 
gini?” yang ditujukan kepada hijrah dalam praktiknya. 
2.2.4 Mapping Target Audience  
         Demografis     : Masyarakat Kota Malang (meliputi dewasa produktif, 
                                   pelajar,mahasiswa) 
         Umur           : 18-35 tahun 
         Jenis Kelamin : laki-laki dan perempuan 
         SES                 : masyarakat menengah keatas (pengguna gadget) 
         Pendidikan      : SMA - Perguruan Tinggi 
         Lifestyle          : Up to date, excited, produktif, islami 
         Behavioristik   : Haus akan informasi, membutuhkan pencerahan, aktif 
menggunakan sosial media, ingin belajar agama lebih dalam, 




2.2.5 Content Plan 
 
Segmen Durasi Narasi 
Bumper opening  0’’ -  15’’ Logo hijrah united  
Opening  15’’ – 2’ Salam 
Menyapa pendengar 
Mendeskripsikan program 
Membacakan tema yang akan dibahas 
Pengenalan pemateri 
Membacakan isu yang akan dibahas 2’ – 5’ 
 
Host membacakan isu yang telah disiapkan 
setiap minggunya  
Diskusi  5’ –  15’ Berdiskusi dengan bahasa yang santai 
dengan menjawab keresahan dan 
pertanyaan-pertanyaan anak muda sekarang 
Kesimpulan  15’ – 18’30’’ Host membacakan kesimpulan yang ia 
dapatkan dari diskusi  
Closing  18’30’’ – 20’ Closing dengan visual cinematik 
Tabel 1 Content Plan 
Nb: - Script ini akan diperbarui setiap minggunya sebelum konten diproduksi sebagai acuan host  
         dan narasumber membawakan konten 
       - Host akan membawakan konten Podcast diskusi bersama narasumber dengan bahasa 





2.2.6 Media Planning 
 






Membuat video teaser dengan tujuan untuk 









Membuat interaksi dengan followers melalui 
question box untuk mengajukan pertanyaan 
















-Upload konten video narasi dengan topik 




















-Upload konten video narasi dengan topik 
peran pemuda islam  
  
Diupload pada 





-Upload konten video narasi dengan topik 




Tabel 2 Media Planing 
2.2.7 Key Performance Indicator  
No Objective Indicator Unit Of 
Measure 














































































       




2.3    Deskripsi Karya  
a) Konten Minggu ke 1  
Judul : “Hijrah Masakini, Masa Gini” 
Plot : Dalam Konten ini kami membahas sebuah fenomena / kasus di dunia hijrah 
yang sedang banyak menjadi buah bibir dikalangan pelaku hijrah dan anak muda, 
pembahasan ini terfokus pada permasalahan hijrah yang mana dalam praktiknya 
hijrah hanya sebatas ikut ikutan dan merubah penampilah lebih islami secara instant 
untuk mendapatkan pengakuan sosial.  
Audience : Pembahasan ini ditujukan untuk para pelaku hijrah atau yang baru 
belajar dan melakukan hijrahnya. 
Efek : menjadi jawaban agar anak muda yang ingin atau yang sudah berhijrah untuk 
tidak sekedar merubah penampilan saja tetapi diharapkan untuk mempelajari islam 
secara kaffah. 
b) Konten Minggu ke 2  
Judul : “Hijrah, Dapat apa?” 
Plot : Dalam konten ini kami meyakinkan pelaku hijrah atau anak muda yang ingin 
berhijrah dengan membahas tentang keutamaan keutamaan yang di dapat oleh 




Audience : Pembahasan ini ditujukan untuk para pelaku hijrah atau yang baru 
belajar dan melakukan hijrahnya. 
Efek : untuk anak muda yang sedang berhijrah bisa semakin istiqomah dalam 
hijrahnya dan untuk orang yang baru ingin berhijrah bisa menumbuhkan keinginan 
untuk berhijrah. 
c) Konten Minggu ke 3  
Judul : “Untuk millenial, ngapain aja selama ini?” 
Plot : Dalam konten ini kami membahas tentang perjuangan pemuda islam dimasa 
keemasan islam dan kami bandingkan dengan peran pemuda dimasakini dari segi 
peran, perjuangan, dan kontribusi untuk agama. 
Audience : pemuda islam  
Efek : menyadarkan pemuda islam untuk memikirkan apa saja yang sudah 
dilakukan oleh mereka untuk agama islam selama ini. 
d) Konten Minggu ke 4  
Judul : “Alasanku Menjadi Muallaf” 
Plot : Dalam konten ini kami mengangkat cerita seorang anak dari pengurus gereja 
yang melakukan hijrah dari katolik menjadi seorang muslim yang mana beliau 




Audience : seluruh kalangan baik muslim maupun non muslim 
Efek : memberikan motivasi dan dorongan untuk melakukan hijrah lebih baik. 
